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Tujuan: untuk meningkatkan kecakapan digital siswa SMK Ma’arif 

Jakarta melalui pelatihan Microsoft Excel 2013 berbasis praktik (hands-on 

training), sehingga peserta memiliki kemampuan pengolahan data yang 

aplikatif, siap pakai, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja serta 

industri. 

Metode: kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

pelatihan berbasis praktik (hands-on training) yang dilaksanakan secara 

luring selama dua hari di Laboratorium Komputer SMK Ma’arif Jakarta. 

Kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan workshop, dan evaluasi 

melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi 

peserta dalam penggunaan Microsoft Excel 2013. 

Hasil: adanya peningkatan kemampuan peserta dalam penggunaan 

Microsoft Excel 2013, mulai dari penguasaan fungsi dasar, pengolahan 

data, hingga visualisasi informasi. Hasil evaluasi pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan, disertai tingginya 

partisipasi dan antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung. Sebagian 

besar peserta juga mampu menyelesaikan tugas praktik secara mandiri 

dengan baik. 

Kesimpulan: pelatihan Microsoft Excel 2013 berbasis praktik ini efektif 

meningkatkan kecakapan digital siswa SMK Ma’arif Jakarta, khususnya 

dalam pengolahan data, serta mendukung kesiapan mereka menghadapi 

dunia kerja. 

Kontribusi: kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan literasi digital 

siswa SMK serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan 

sekolah dalam pengembangan keterampilan berbasis kebutuhan industri. 
 

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC–BY-SA. 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut peningkatan kecakapan 

digital pada setiap individu (Gunawan et al., 2026), khususnya bagi siswa Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK) yang dipersiapkan untuk langsung terjun ke dunia kerja. Salah 

satu keterampilan penting yang harus dikuasai adalah kemampuan mengoperasikan 

perangkat lunak pengolah data seperti Microsoft Excel (Yanti et al., 2025). Penguasaan Excel 

tidak hanya diperlukan untuk kebutuhan administrasi, tetapi juga untuk analisis data, 

pelaporan, hingga pengambilan keputusan dalam berbagai bidang pekerjaan (Yeni et al., 

2025). Oleh karena itu, penguatan kompetensi ini menjadi bagian penting dalam 

mendukung kesiapan lulusan SMK menghadapi tuntutan industri yang semakin berbasis 

teknologi. 

Akan tetapi, kondisi nyata menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMK, termasuk 

di SMK Ma’arif Jakarta, masih mengalami kendala dalam mengoperasikan Microsoft Excel 

secara optimal. Kendala tersebut tidak hanya terbatas pada penguasaan fungsi dasar, tetapi 

juga mencakup penggunaan rumus lanjutan, pengolahan data dalam jumlah besar, serta 

penyajian informasi dalam bentuk visual yang informatif. Permasalahan ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran seperti 

perangkat komputer yang belum memadai, akses terhadap perangkat lunak yang terbatas, 

serta kurangnya intensitas pelatihan yang berorientasi pada praktik langsung (Gusmana & 

Syamzaimar, 2025; Khoirunisa & Lestari, 2024; Zahfa et al., 2025). Di sisi lain, pendekatan 

pembelajaran yang masih dominan teoritis menyebabkan siswa kurang mendapatkan 

pengalaman nyata dalam menyelesaikan permasalahan berbasis data (Gunawan & Basri, 

2022). 

Selain itu, rendahnya eksposur siswa terhadap studi kasus yang relevan dengan 

kebutuhan industri juga turut memperlemah kemampuan adaptasi mereka terhadap dunia 

kerja. Siswa cenderung memahami konsep secara konseptual, namun mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada situasi riil yang membutuhkan keterampilan analisis dan 

pemecahan masalah menggunakan Microsoft Excel. Kondisi ini diperparah dengan 

minimnya kesempatan untuk mengasah keterampilan secara mandiri di luar jam pelajaran. 

Akibatnya, lulusan SMK seringkali belum memiliki keterampilan teknis yang memadai dan 

kurang percaya diri dalam mengoperasikan perangkat lunak tersebut, sehingga mengalami 

kesulitan dalam bersaing di dunia kerja yang menuntut kompetensi digital yang tinggi, 

adaptif, dan aplikatif. 

Berdasarkan berbagai kajian, pembelajaran berbasis praktik (hands-on learning) 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan di bidang teknologi 

informasi karena menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar 

(Halim et al., 2026; Nasrul et al., 2025; Rahadian et al., 2023; Sukmawati et al., 2026; Sumardi 

et al., 2025; Syaridho & Zulkarnaen, 2025). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 

menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam eksplorasi fitur, 

penyelesaian tugas berbasis kasus, serta simulasi permasalahan yang menyerupai kondisi 

nyata di dunia kerja. Aktivitas seperti latihan mandiri, praktik terarah, dan umpan balik 

langsung dari instruktur memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih mendalam 

sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Humam & 

Hanif, 2025; Kusasih et al., 2024). 

Namun demikian, implementasi metode hands-on learning di lingkungan sekolah 

masih belum berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu 

pembelajaran, rasio jumlah siswa dengan fasilitas yang tidak seimbang, serta kurangnya 

modul pelatihan yang dirancang secara kontekstual sesuai kebutuhan industri. Selain itu, 

pendidik seringkali dihadapkan pada tuntutan penyelesaian kurikulum yang padat, 
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sehingga alokasi waktu untuk praktik menjadi terbatas. Akibatnya, pembelajaran cenderung 

berfokus pada pemahaman konsep dasar tanpa diimbangi dengan penguatan keterampilan 

aplikatif yang memadai (Hapsari et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan suatu program 

intervensi yang terstruktur dan berorientasi pada praktik nyata guna menjembatani 

kesenjangan tersebut, salah satunya melalui kegiatan pelatihan atau workshop yang 

dirancang secara aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kecakapan digital siswa SMK Ma’arif Jakarta 

melalui workshop Microsoft Excel 2013. Kegiatan ini diselenggarakan oleh civitas akademika 

Universitas Indraprasta PGRI dan Universitas Indonesia Membangun dengan sasaran siswa 

kelas XI dan XII. Pelatihan dirancang dalam bentuk workshop selama dua hari yang 

mencakup materi pengenalan antarmuka Excel, penggunaan formula, pengelolaan data, 

serta visualisasi data dalam bentuk grafik. Melalui pelaksanaan program ini, diharapkan 

terjadi peningkatan kompetensi teknis siswa dalam pengolahan data menggunakan 

Microsoft Excel, sehingga mereka lebih siap menghadapi dunia kerja maupun 

mengembangkan kewirausahaan digital. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan vokasi. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat 

langsung bagi peserta, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat peran perguruan tinggi 

sebagai agen perubahan dalam peningkatan literasi digital generasi muda. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif dan aplikatif melalui metode hands-on training. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran, sehingga 

siswa tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

keterampilan pengolahan data secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring (tatap muka) selama dua hari, yaitu pada 

tanggal 6–7 April 2026, bertempat di Laboratorium Komputer SMK Ma’arif Jakarta. 

Secara umum, metode pelaksanaan kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa tahapan, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian 

dari Universitas Indraprasta PGRI dan Universitas Indonesia Membangun melakukan 

koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyelaraskan tujuan kegiatan, mengidentifikasi 

kebutuhan peserta, serta memastikan kesiapan sarana dan prasarana pendukung, khususnya 

laboratorium komputer. Selain itu, tim juga menyusun instrumen pre-test yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa terkait penggunaan Microsoft Excel, 

sehingga materi pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua sesi utama sesuai dengan tingkat 

kompleksitas materi. Pada hari pertama, kegiatan difokuskan pada penguatan konsep dasar 

Microsoft Excel 2013, yang meliputi pengenalan antarmuka (interface), teknik navigasi 

lembar kerja (worksheet), pengelolaan dan format sel, serta penggunaan formula dasar seperti 

SUM, AVERAGE, MIN, dan MAX. Penyampaian materi dilakukan melalui kombinasi 

metode demonstrasi dan praktik langsung, di mana peserta diberikan studi kasus sederhana, 

seperti pengolahan data absensi dan laporan keuangan dasar, guna meningkatkan 

pemahaman yang kontekstual. 

Selanjutnya, pada hari kedua, materi pelatihan ditingkatkan ke tingkat menengah 



Gunawan et al. (Penguatan kompetensi excel sebagai bekal siswa SMK Ma’arif Jakarta menghadapi industri...) 

181 

yang mencakup penggunaan fungsi logika (IF, AND, dan OR), pengelolaan data 

menggunakan fitur sort dan filter, serta teknik visualisasi data melalui pembuatan grafik. 

Pada tahap ini, peserta diberikan tugas akhir berupa penyusunan laporan data secara 

komprehensif yang mengintegrasikan seluruh materi yang telah dipelajari. Proses 

pembelajaran dilakukan secara interaktif melalui demonstrasi, praktik mandiri, serta diskusi 

kelompok untuk mendorong kolaborasi dan pemecahan masalah. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi dilaksanakan melalui pemberian post-test yang dibandingkan dengan hasil pre-test 

untuk mengetahui peningkatan kompetensi peserta. Selain itu, penilaian juga dilakukan 

terhadap hasil tugas akhir, tingkat partisipasi, serta keaktifan siswa selama kegiatan 

berlangsung. Di akhir sesi, dilakukan refleksi bersama sebagai sarana umpan balik (feedback) 

untuk perbaikan program pengabdian di masa mendatang. Pelaksanaan kegiatan ini 

melibatkan dosen sebagai instruktur utama serta mahasiswa sebagai asisten fasilitator. 

Keterlibatan mahasiswa bertujuan untuk memberikan pendampingan teknis secara lebih 

intensif kepada peserta selama praktik berlangsung. Kolaborasi ini diharapkan dapat 

memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah menengah kejuruan dalam 

mendukung peningkatan literasi digital serta pengembangan keterampilan praktis siswa 

yang relevan dengan kebutuhan industri. 

 

Hasil dan pembahasan  

Kegiatan workshop Microsoft Excel 2013 yang dilaksanakan selama dua hari di 

Laboratorium Komputer SMK Ma’arif Jakarta berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

tahapan metode yang telah dirancang. Program ini diikuti oleh 80 siswa kelas XI dan XII 

yang menunjukkan tingkat partisipasi tinggi sejak awal hingga akhir kegiatan (Gambar 1 

dan 2). Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada tahap awal, diketahui bahwa 

sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas dalam penggunaan 

Microsoft Excel, khususnya dalam penerapan rumus dan pengolahan data secara sistematis. 

 

 
Gambar 1 pelatihan siswa siswi SMK Ma’arif Jakarta 

sumber data primer 

 

Gambar 1 dan 2 menunjukkan suasana pelaksanaan workshop Microsoft Excel 2013 

di laboratorium komputer SMK Ma’arif Jakarta, di mana para siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara aktif dan terarah. Peserta terlihat duduk di depan komputer masing-

masing sambil memperhatikan penjelasan instruktur yang berada di bagian depan kelas, 
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sekaligus mempraktikkan materi yang diberikan secara langsung. Interaksi antara instruktur 

dan siswa tampak berjalan dinamis dengan adanya pendampingan selama proses praktik, 

sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif dan partisipatif. Dokumentasi ini 

menggambarkan penerapan metode hands-on training yang efektif, didukung oleh fasilitas 

yang memadai serta antusiasme peserta dalam mengembangkan keterampilan pengolahan 

data menggunakan Microsoft Excel. 

Pelaksanaan hari pertama yang difokuskan pada penguatan konsep dasar 

menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Peserta mulai mampu mengenali antarmuka 

Microsoft Excel, memahami fungsi dasar seperti SUM, AVERAGE, MIN, dan MAX, serta 

menerapkannya dalam latihan pengolahan data sederhana. Melalui pendekatan praktik 

langsung dan simulasi kasus, siswa dapat mengikuti setiap tahapan dengan baik dan 

menunjukkan peningkatan pemahaman secara bertahap. Interaksi antara instruktur, 

fasilitator, dan peserta juga berjalan efektif, sehingga menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif dan kondusif. 

Pada hari kedua, peningkatan kemampuan peserta semakin terlihat ketika materi 

memasuki tingkat menengah. Siswa mampu mengaplikasikan fungsi logika seperti IF, AND, 

dan OR, serta memanfaatkan fitur pengelolaan data seperti sort dan filter. Selain itu, peserta 

juga berhasil membuat visualisasi data dalam bentuk grafik yang sesuai dengan kebutuhan 

penyajian informasi. Dalam tugas akhir yang diberikan, sebagian besar siswa mampu 

menyusun laporan data secara komprehensif dengan mengintegrasikan berbagai fitur yang 

telah dipelajari selama pelatihan. 

 

 
Gambar 1 pelatihan siswa siswi SMK Ma’arif Jakarta 

sumber data primer 

 

Hasil evaluasi melalui post-test menunjukkan adanya peningkatan kompetensi yang 

signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test. Selain itu, penilaian terhadap tugas akhir 

memperlihatkan bahwa mayoritas peserta telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, baik dari aspek ketepatan penggunaan rumus, kerapian pengolahan data, 

maupun kemampuan visualisasi. Tingkat partisipasi dan keaktifan siswa selama kegiatan 

juga tergolong tinggi, yang ditunjukkan melalui keterlibatan dalam diskusi, kemampuan 

menyelesaikan latihan secara mandiri, serta antusiasme dalam mengikuti setiap sesi 

pelatihan. 

Berdasarkan hasil survei kepuasan yang dilakukan di akhir kegiatan, sekitar 95% 

peserta menyatakan bahwa workshop ini memberikan manfaat yang nyata dalam 
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meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan Microsoft Excel. Peserta juga 

menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih 

kompleks. Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan kecakapan digital siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik 

yang aplikatif dan terstruktur. 

 

Pembahasan 

Peningkatan kompetensi yang ditunjukkan peserta setelah mengikuti workshop 

mengindikasikan bahwa pendekatan hands-on training yang diterapkan dalam kegiatan ini 

efektif dalam memperkuat pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis. Proses 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif memungkinkan terjadinya 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, di mana peserta tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga mengonstruksi pengetahuan melalui praktik langsung. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi yang 

dipelajari dengan situasi nyata yang akan dihadapi di dunia kerja (Lusiana & Fahrieyah, 

2024; Mahbubi & Sa’diyah, 2024; Suhermi et al., 2025). 

Keberhasilan peserta dalam menyelesaikan tugas akhir yang bersifat integratif 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan mampu menjembatani kesenjangan 

antara teori dan praktik. Pemberian studi kasus yang relevan dengan kebutuhan 

administrasi dan pengolahan data di dunia industri terbukti membantu siswa dalam 

memahami fungsi Microsoft Excel secara lebih aplikatif. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya mengetahui cara penggunaan fitur, tetapi juga memahami kapan dan bagaimana fitur 

tersebut digunakan secara efektif dalam menyelesaikan permasalahan nyata. 

Dari sisi proses pembelajaran, interaksi antara instruktur, mahasiswa sebagai 

fasilitator, dan peserta memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan kegiatan. 

Pendampingan intensif yang dilakukan selama sesi praktik memungkinkan siswa 

memperoleh umpan balik secara langsung, sehingga kesalahan dapat segera diperbaiki dan 

pemahaman dapat ditingkatkan secara bertahap. Model kolaboratif ini juga mendorong 

terbentuknya suasana belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu 

peserta (Nasution et al., 2025). 

Selain aspek kognitif dan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak 

pada aspek afektif peserta. Meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam mengoperasikan 

Microsoft Excel menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang positif dapat mempengaruhi 

sikap dan motivasi belajar. Rasa percaya diri ini menjadi modal penting bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan akademik maupun tuntutan dunia kerja, terutama dalam bidang 

yang berkaitan dengan pengolahan data dan teknologi informasi.  

Pelaksanaan kegiatan ini juga mengindikasikan adanya beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk pengembangan program selanjutnya. Variasi tingkat kemampuan awal 

peserta menjadi tantangan tersendiri dalam penyampaian materi, sehingga diperlukan 

strategi diferensiasi pembelajaran agar seluruh peserta dapat mengikuti pelatihan secara 

optimal. Selain itu, durasi pelatihan yang relatif singkat membatasi eksplorasi materi yang 

lebih mendalam, terutama untuk fitur-fitur lanjutan Microsoft Excel yang juga dibutuhkan 

di dunia kerja. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan gambaran bahwa penguatan kompetensi 

digital tidak cukup dicapai melalui pendekatan konvensional, melainkan memerlukan 

strategi pembelajaran yang adaptif, berorientasi pada pengalaman nyata, dan relevan 
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dengan dinamika kebutuhan dunia kerja. Implementasi pelatihan yang dirancang secara 

sistematis dan kontekstual terbukti mampu mendorong percepatan penguasaan 

keterampilan teknis sekaligus membentuk pola pikir problem-solving yang lebih matang 

pada peserta didik. Hal ini menjadi indikator bahwa pembelajaran vokasi perlu terus 

diarahkan pada pengembangan kompetensi yang aplikatif dan berbasis kebutuhan riil 

industri. 

Sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam kegiatan ini menunjukkan peran 

strategis kolaborasi lintas institusi dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang responsif 

terhadap perkembangan teknologi. Keterlibatan aktif berbagai pihak tidak hanya 

memperkaya proses transfer pengetahuan, tetapi juga membuka peluang keberlanjutan 

program melalui pengembangan kurikulum, pelatihan lanjutan, maupun pendampingan 

berkelanjutan. Dengan demikian, upaya peningkatan kecakapan digital siswa tidak berhenti 

pada satu kegiatan saja, melainkan dapat berkembang menjadi program yang 

berkesinambungan dan berdampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas lulusan SMK 

agar lebih adaptif, kompetitif, dan siap menghadapi tantangan era digital. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop Microsoft Excel 2013 di 

SMK Ma’arif Jakarta telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kecakapan 

digital siswa, khususnya dalam pengolahan data secara aplikatif. Hal ini ditunjukkan 

melalui adanya peningkatan kemampuan peserta dalam memahami dan 

mengimplementasikan berbagai fitur Microsoft Excel, mulai dari penggunaan formula dasar 

hingga pengolahan data dan visualisasi informasi. Pendekatan hands-on training yang 

diterapkan terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

bermakna, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara mandiri. Selain capaian pada aspek teknis, kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif terhadap sikap dan kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan teknologi. Peserta menjadi lebih aktif, percaya diri, dan siap menghadapi 

tugas-tugas yang berkaitan dengan pengolahan data, baik dalam konteks akademik maupun 

dunia kerja. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis praktik memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi siswa sebagai peserta, 

tetapi juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam pengembangan 

kompetensi berbasis kebutuhan industri. Kolaborasi ini menjadi langkah strategis dalam 

menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja, serta membuka 

peluang untuk pengembangan program pelatihan berkelanjutan di masa mendatang. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan 

literasi digital siswa SMK dan mempertegas pentingnya pembelajaran yang adaptif, 

kontekstual, dan berorientasi pada praktik. Dengan demikian, program serupa diharapkan 

dapat terus dikembangkan sebagai upaya berkelanjutan dalam menciptakan lulusan yang 

kompeten, siap kerja, dan mampu bersaing di era digital. Sebagai rekomendasi, program 

serupa hendaknya dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pendalaman materi yang lebih 

kompleks serta durasi yang lebih proporsional. Penambahan materi lanjutan, seperti 

pemanfaatan fungsi VLOOKUP, PivotTable, validasi data, hingga sinergi antar-aplikasi 

Microsoft Office, dipandang perlu untuk memperkaya cakrawala pengetahuan siswa agar 

lebih kompetitif di industri digital. 
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